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ABSTRACT  
The objective of study was to analyse value chains and marketing margins from Sumber Gizi Nabati (SGN) 
and Melilea soybean milk agro-industries. This study was conducted from Februari until Maret 2013. Data 
collected were those of primary and secondary data. The methods of study used case studies, while the 
determination of the population is conducted by survey method. The data obtained was analyzed using 
descriptive method, scoring in each indicators, multiple regresi analysis and then analysis of the marketing 
margins. Most of respondents drawn from incidental consumersof soybean milk powder with number of 
sample from SGN 30 people and Melilea 30 people.The result of this study; the value chain showed that 
there are two activities in a company, the primary activity and the support activity; margin analysis showed 
that marketing margin of SGN industry greater than Melilea. 
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PENDAHULUAN  

Analisis rantai nilai merupakanan alat 
analisis strategik yang digunakan untuk 
memahami secara lebih baik terhadap 
keunggulan kompetitif, untuk 
mengidentifikasi dimana value pelanggan 
dapat ditingkatkan atau diturunkan atau 
penurunan biaya, dan untuk memahami secara 
lebih baik hubungan perusahaan dengan 
pemasok atau supplier, pelanggan, dan 
perusahaan lain dalamindustri (Solihin, 2012).  

Pasar menekan pelaku usaha untuk lebih 
meningkatkan koordinasi dengan konsumen dan 
terus melakukan inovasi. Hal ini meliputi 
pengembangan dan penerapan peningkatan 
kualitas, logistik dan sistem informasi. Peningkatan 
permintaan di pasar global menuntut perilaku 
usaha yang lebih fleksibel dan respon terhadap 
perkembangan perilaku konsumen. Pelaku usaha 
harus dapat merespon dengan cepat perubahan 
struktur pasar dan peraturan pemerintah di tingkat 
konsumen. Berdasarkan 
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penjelasan diatas, tujuan yang ingin dicapai 
dari penelitian ini adalah; menganalisis rantai 
nilai dan marjin pemasaran dari agroindustri 
susu bubuk kedelai SGN dan Melilea. 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasidan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada industri 
susu bubuk kedelai yang terdapat di Kota 
Pekanbaru,yaitu Industri susu bubuk kedelai 
SGN dan Milelea. Pemilihan susu bubuk kedelai 
SGN dan Melilea karena produsen susu bubuk 
kedelai yang cukup berkembang. Susu bubuk 
kedelai SGN dan Melilea dipilih secara sengaja. 
Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan, mulai 
Bulan Februari sampai dengan Maret 2013. 
Rangkain kegiatan adalah persiapan penelitian, 
pelaksanaan penelitian dan penyusunan laporan. 
 
Metode Pengambilan Sampel dan Data  

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode sensus yang 
diperoleh suatu informasi yang hasil kajiannya 
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dapat menjawab tujuan penelitian. Dasar 
pengambilan metode sensus dikarenakan 
jumlah populasi tergolong kecil dengan 
responden terdiri dari pemilik dan karyawan 
susu bubuk kedelai. Selain itu responden yang 
diambil juga sebagian dari konsumen susu 
bubuk kedelai yang dilakukan secara 
insidential dengan jumlah sampel pelanggan 
SGN 30 orang dan Melilea 30 orang. 
 
Metode Analisis Data  
Analisis Rantai Nilai  

Secara deskiptif untuk menggambarkan 
aktivitas primer dan aktivitas pendukung yang 
ada pada Industri SGN dan Melilea.Secara 
kuantitatif untuk melihat pengaruh variabel X1, 
X2, X3 terhadap Qd, maka menggunakanan 
analisis regresi berganda/multiple regression, 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
Qd = f (X1, X2, X3)  
Qd = β0 + β1x1+ β2x2 +β3x3+ e 

 

Dimana: 
 

β
0  = Konstanta 

 

β - β 
3 = Parameter determinasi 

 

1  

= Disturbance error 
 

ei   
 

X1  = Harga SGN 
 

X2  = Pendapatan 
 

X3  =Harga Produk subtitusi (Melilea) 
 

Qd= Permintaan terhadap susu bubuk kedelai 
SGN  

Menurut Santoso (2012), uji t dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
Dimana: 
βi = Koefisien Regresi 
Sβi = Standar Deviasi  
Menurut Wihandaru (2012), uji F dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Dimana:  
R2 = Koefisien determinasi 
n = Banyaknya Observasi  
k = Banyaknya Variabel Bebas 

 
 

Menurut Zein (2010), untuk mencari 
marjin pemasaran menggunakan rumus sebagai  

berikut: 
SBij 
Cij 
 
 Sedangkan keuntungan lembaga 
pemasaran ke-   
j.    
Skj= [ ij / (Pr –Pf )] [100%]  
Ðij=Hjj –Hbj –cij   
Dimana:   
SBij = Bagian biaya untuk melaksanakan 
 fungsi pemasaran ke-I oleh lembaga 
 pemasaran ke-j  
Cij = Biaya untuk melaksanakan fungsi 
 pemasaran  ke-I  oleh  lembaga 
 pemasaran ke-j  
Pr = Harga di tingkat pengecer  
Pf = Harga ditingkat petani  
Hjj = Harga jual lembaga pemasaran 
Hbj = Harga jual lembaga pemasaran ke-j 
Ðij = Keuntungan lembaga pemasaran ke- 
 j   
Skj =Bagian keuntungan lembaga 

pemasaran ke-j 
 

Untuk mencari produsen share dapat 
menggunakan rumus seperti dibawah ini. 
 
 

x 100 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN Identifikasi 
Rantai Nilai Agroindustri SGN dan Melilea 
 

Analisis rantai nilai adalah suatu 
pendekatan system untuk menganalisis 
perkembangan dari keuntungan persaingan. 
Konsep rantai nilai yang dikemukakan oleh 
Michael Porter (1985), melihat perusahaans 
ebagai sebuah alur/rantai aktivitas dasar yang 
menambah nilai dari produk/jasa yang dihasilkan 
dan pada gilirannya akan memberikan laba bagi 
perusahaan perusahaan. Ada dua aktivitas dalam 
rantai nilai agroindustri yaitua ktivitas primer 
dan aktivitas pendukung. 
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= [ cij / (pr –Pf) ] [100%] 
= Hjj – Hbj –Iij 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Analisis rantai nilai menunjukan bahwa 
dari aktivitas yang ada memberikan laba yang 
cukup tinggi bagi SGN dan Melilea, sementara itu 
dari jumlah permintaan terhadap SGN dipengaruhi 
oleh harga produk SGN (X1), pendapatan (X2). 
Analisis marjin menunjukan bahwa marjin yang 
diterima produsen SGN lebih besar dibandingkan 
dengan marjin produsen yang diterima produsen 
Melilea yaitu Rp 12.000>Rp 8.000. Produsen harus 
bias memastikan bahwa perusahaan berada dijalur 
yang kompetitif dibandingkan pesaing. Produsen 
juga harus memperhatikan biaya dan margin yang 
merugikan perusahaan, sehingga perusahaan tidak 
kehilangan daya saing dalam jangka panjang. 
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